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BAB IV 
KESIHPULAN DAN SARAN 
Dari uraian pada bab-bab terdahulu dan setelah 
penulis mengadakan analisa mengenai pengaruh masing­
masing program pelatihan yang mencakup Intern Training 
dan Extern Training, maka dapat disimpulkan bahwa, hipo­
tesis yang menyatakan dengan adanya perbedaan pola 
pelatihan yang digunakan yaitu Intern Training dan Extern 
Training terdapat pula perbedaan pengaruhnya dalam 
menambah pengetahuan, meningkatkan ketrampilan dan 
memperbaiki sikap karyawan terhadap pekerjaan di Bapindo 
Cabang Basuki Rahmat Surabaya, dapat diuji kebenarannya. 
Informasi yang diperoleh dar1 daftar pertanyaan yang 
disebarkan kepada karyawan Bapindo Cabang Basuk1 Rahmat 
Surabaya menunjukkan. bahwa program-program pelatihan 
yang dllaksanakan telah memberikan sumbangan dalam 
peningkatan kualitas sumber daya manusia, khususnya dalam 
hal pengetahuan, ketrampilan. dan sikap karyawan, baik 
untuk karyawan pada tingkatan manajer maupun pelaksana. 
Diketahui pula bahwa menurut sebagian besar responden 
program Intern Training dirasakan dapat lebih d1terima 
d1banding dengan Extern Training. Beranjak dari uraian di 
atas, maka pada bab ini penulis sampai pada beberapa 
kesimpulan sebagai berikut : 
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4.1. 	Intern Training mempunyai pengaruh yang lebih 
beear dalam menambah . pengetahuan karyawan, 
karena materi yang dieampaikan lebih relevan 
dengan pekerjaan aehari-hari, eehingga reapon­
den dapat mengetahui aecara lebih jelas menge­
nai tugaa-tugaa yang harua dilakaanakan. 
Sementara dengan Extern Training akan diperoleh . 
maeukan - maaukan yang bermanfaat aebagai 
penunjang dari apa yang telah didapatkan 
dalam ~ntern Training. Dari maaukan-maaukan 
teraebut, para reaponden dapat membandingkan 
mana yang diraaakan baik aerta dapat dikembang­
kan dan diterapkan khuauanya di Bapindo Kantor 
Cabang Baauki Rahmat Surabaya, guna memberi 
kan perbaikan bagi Bapindo ..Selain i tu kar­
yawan juga dapat mengetahui perkembangan­
perkembangan baru yang terjadi dilu~r rutini­
taa pekerjaan. Dengan demikian perkembangan­
perkembangan yang terjadi di dalam atau di luar 
aktivitaa perbankan dapat juga diikuti oleh 
karyawan. Hal ini penting agar bank yang ber­
aangkutan tidak ketinggalan dengan competitor. 
4.2. 	Intern Training juga diraaakan lebih beaar pe­
ngaruhnya dalam meningkatkan ketrampilan, kare­
na materi yang diaampaikan lebih terspeaifikasi 
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pada pekerjaan. Terlebih lagi dengan aering 
terjadinya problem-problem yang unik dan ber­
aifat khuaua yang tidak dapat diataai dengan 
materi pada Extern Training yang lebih beraifat 
umum. Kasua-kaaua teraebut dalam upaya pemecah­
annya aeringkali memerlukan kecakapan khusus 
yang hanya didapat dari kebiaaaan-kebiasaan 
yang berlaku di bank yang bersangkutan, serta 
kebijakaanaan yang telah menjadi ketentuan di 
bank tersebut. Sedangkan materi yang diajar­
kan dalam Extern Training dapat digunakan 
aebagai maaukan-maaukan yang bermanfaat dan 
dapat melengkapi materi yang diperoleh dari 
Intern Training. 
4.3. 	Perbaikan aikap reaponden terhadap pekerjaan 
juga dirasakan lebih banyak dipengaruhi Intern 
Training, karena akan lebih mudah bagi respon­
den untuk mengerti pelajaran mengenai aikap, 
jika selain mendapatkannya melalui teori, juga 
melihat secara nyata dalam kehidupan sehari­
hari, yaitu dengan mencontoh aikap inatruktur 
yang biasanya juga merupakan ataaan reaponden. 
Dengan melihat pada haail keaimpulan. tampak bahwa 
pada umumnya responden lebih meraaakan pengaruh Intern 
Training dibanding Extern Training. Jadi harus disadari 
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oleh pihak Bapindo khueuenya di Kantor Cabang Baeuki 
Rahmat Surabaya. bahwa peranan Intern Training dalam 
meningkatkan nilai dari eumber daya manueianya eangat 
beear. Faktor lain yang mendukung adalah karena inetruk­
tur lebih mengerti mengenai keadaan karyawan di bank yang 
bereangkutan. maka melalui pelatihan ini dapat pula 
ditumbuhkan euatu keeadaran atau raea memiliki terhadap 
perueahaan. Diharapkan dengan demikian akan dapat memo­
tivaei karyawan agar mau bekerja lebih giat. Selain itu 
dari segi biaya. dirasakan Intern Training lebih mengun­
tungkan. karena menggunakan inetruktur dan sarana maupun 
praearana milik perueahaan eendiri, eehingga anggaran 
dapat lebih ditekan. Dengan demikian Intern Training 
lebih mungkin untuk diadakan eecara rutin. Untuk itu 
harue dilakukan penyempurnaan-penyempurnaan guna lebih 
meningkatkan mutu Intern Training ini. Tapi bukan 
berarti peranan Extern Training boleh diabaikan. Oleh 
karena itu eelain Intern Training, Extern Training juga 
penting untuk diberikan, karena akan lebih baik apabila 
kedua jenie program ini dengan eegala kelebihan dan 
kekurangannya ealing menunjang dalam pelakeanaannya. 
Selain itu juga diketahui bahwa keeadaran karyawan 
akan pentingnya pelatihan bagi peningkatan kualitae diri 
mereka cukup tinggi. Ini erat kaitannya dengan keinginan 
mereka untuk dapat meningkatkan preetaei kerja yang 
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selanjutnya diharapkan dapat mempengaruhi karir mereka di 
masa mendatang. Dengan demikian dapat diketahui pula, 
bahwa dukungan karyawan atas program pelatihan yang 
diadakan cukup besar. 
Berdaearkan pada keeimpulan dan maealah-masalah yang 
penulis temui berhubungan dengan intern bank. maka penu­
lis berusaha untuk memberikan saran-saran yang tentunya 
penulis harapkan dapat bermanfaat serta dapat diperguna­
kan sebagai bahan pertimbangan dalam pelaksanaan training 
( pelatihan ) karyawan. 
1. 	Agar program pelatihan dapat memberi hasil yang 
optimal. maka harus direncanakan sesuai dengan 
kebutuhan guna menghindari program pelatihan yang 
pada akhirnya hanya akan merugikan karyawan dan 
merupakan pemborosan bagi perusahaan. karena 
sesungguhnya tidak perlu. Salah satu cara dianta­
ranya adalah dilakukan penyusunan suatu materi 
silabus yang sesuai untuk masing-masing jenis pe­
latlhan. serta sesuai dengan tuntutan perkembang­
an jaman. Penyusunan materi silabus in! harus di­
lakukan sedemikian rupa sehingga selain berbobot 
dalam arti mengandung masukan dari berbagai 
sumber. juga cepat sehingga dapat digunakan tepat 
pada waktunya. J!ka penyusunan mater! a!labus !n! 
berjalan lambat, akibatnya program pelatihan 
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dapat mengalami BtagnaBi dan terpakBa dilakBana­
kan dengan menggunakan materi BilabuB lama yang 
Budah tidak relevan atau materi BilabuB baru yang 
belum lengkap. Bila ini terjadi, program pela­
tihan akan berjalan Bia-Bia. Untuk menYUBun 
materi BilabuB ini, pihak manajemen haruB melak­
Banakan koordinaBi dengan unit kerja yang mempu­
yai hubungan dengan Buatu materi BilabuB. menga­
dakan inventariBaBi materi BilabuB yang ada pada 
inBtanBi atau lembaga yang Bering mengadakan ker­
ja sama dalam bidang pelatihan karyawan dan 
melaksanakan studi kepuBtakaan seoara teratur. 
2. 	Diupayakan untuk meninskatkan mutu dari prosram 
pelatihan itu Bendiri, serta adanya pengaturan 
terhadap frekwenBi maupun waktu pelakBanaannya, 
agar tidak terlalu mengganggu rutinitaB kerja. 
3. 	Peningkatan penguaBaan inBtruktur terhadap materi 
yang diajarkan Berta penyediaan praBarana maupun 
Barana yang lebih lengkap, khuBuBnya untuk 
program Intern Training. Hal ini guna mencegah 
terjadinya pelaksanaan program pelatihan yang 
monoton dan kurang bervariaBi. 
4. Untuk program Extern Training, dimana bank 
menjalin kerja sama dengan Lembaga Pelatihan dan 
Pengembangan maupun inBtanBi-inBtanBi lain yang 
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terkait, sebaiknya dilakukan pertimbangan yang 
teliti guna memilih lembaga/instansi yang benar­
benar berbobot, jangan hanya terpaku pada nama 
beBar Baja. Dengan demikian materi yang diberikan 
diharapkan dapat benar-benar bermanfaat dan dapat 
dipakai sebagai studi perbandingan bagi Bapindo 
sendiri. 
5. 	Setelah mengadakan program pelatihan. sebaiknya 
diadakan evaluasi hasil pelatihan untuk melihat 
sejauh mana keberhasilan program pelatihan yang 
telah dilaksanakan. Dari hasil evaluasi ini akan 
didapat informasi apakah program pelatihan yang 
telah diberikan benar-benar bermanfaat bagi kar­
yawan, dan apakah permasalahan yang dihadapi 
karyawan sehubungan dengan pekerjaannya telah da­
pat diatasi dengan adanya pelatihan tersebut. 
Hasil evaluasi ini selanjutnya dapat dipakai 
sebagai masukan dalam merencanakan program 
pelatihan berikutnya. 
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